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Abstrak- Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan siswa SMA Kristen Ekklesia Nanga Pinoh melalui edukasi biologi dan budidaya 

kelulut (Heterotrigona itama), salah satu spesies lebah lokal bernilai ekologis dan ekonomis. Pemilihan topik 

ini penting karena rendahnya pemahaman siswa terhadap spesies lokal serta belum adanya media 

pembelajaran kontekstual di sekolah. Metode pelaksanaan mencakup pretest, penyampaian materi melalui 

presentasi dan video, demonstrasi langsung kotak budidaya kelulut, posttest, serta evaluasi respon siswa. 

Pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sedangkan observasi dan angket 

digunakan sebagai evaluasi keterlibatan serta penerimaan siswa. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang signifikan, dengan nilai rata-rata siswa naik dari 6,67 menjadi 9,62 setelah mengikuti 

edukasi. Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi terhadap media pembelajaran berbasis spesies lokal, dan 

seluruh peserta menyatakan kegiatan ini perlu diadakan kembali di sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa 

edukasi berbasis pengalaman langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kepedulian lingkungan. 

Program ini membuka peluang pengembangan kegiatan serupa sebagai media pendidikan lingkungan yang 

berkelanjutan berbasis potensi hayati lokal. 

 

Kata kunci: Apidae, budidaya, edukasi, lebah, Meliponini 

 

LATAR BELAKANG 

Isu perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, dan menurunnya keanekaragaman 

hayati merupakan tantangan global yang 

berdampak langsung terhadap kehidupan 

manusia (Caro et al., 2022; Price et al., 2024). 

Salah satu upaya strategis dalam menjawab 

tantangan tersebut adalah melalui peningkatan 

kesadaran lingkungan masyarakat sejak dini, 

terutama generasi muda sebagai agen 

perubahan masa depan. Pendidikan lingkungan 

hidup yang aplikatif dan berbasis lokal 

menjadi salah satu pendekatan efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian 

terhadap pelestarian lingkungan hidup 

(Gavrilakis et al., 2024; Härtel et al., 2023; Xu 

& Jiang, 2022). Kabupaten Melawi di Provinsi 

Kalimantan Barat merupakan wilayah yang 

masih memiliki potensi tinggi dalam 

keanekaragaman hayati, baik flora maupun 

fauna (Hidayat et al., 2018; Nuraina et al., 

2018; Putra et al., 2017; Ramadiana et al., 

2018).  

Lebah kelulut merupakan salah satu 

potensi penting yang dapat dikembangkan di 

Kabupaten Melawi. Budidaya lebah kelulut ini 

berpeluang meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Faisal et al., 2023). Salah satu 

spesies lokal yang berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem dan bernilai 

ekonomi namun belum banyak dikenal, adalah 

lebah kelulut Heterotrigona itama (Eladawiyah 

et al., 2023). Kelulut merupakan lebah tanpa 

sengat yang menghasilkan produk bernilai 

tinggi seperti madu kelulut, propolis, dan 

pollen (Rozman et al., 2022). Perannya dalam 

penyerbukan tanaman membuat kelulut sangat 

penting bagi kelestarian flora lokal dan 

ketahanan ekosistem (A’yunin et al., 2019; 

Azmi et al., 2017). Meski demikian, 
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pemanfaatan sumber daya alam yang kurang 

ramah lingkungan, rendahnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya konservasi, serta 

minimnya integrasi pendidikan lingkungan di 

sekolah menengah menjadi tantangan bagi 

keberlanjutan potensi tersebut. 

SMA Kristen Ekklesia, yang terletak di 

pusat Kecamatan Nanga Pinoh, merupakan 

salah satu sekolah menengah di Kabupaten 

Melawi. Sekolah ini memiliki peran strategis 

dalam pembentukan karakter dan wawasan 

lingkungan generasi muda. Namun, sekolah ini 

belum memiliki wahana edukatif berbasis 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk 

pembelajaran kontekstual. Budidaya kelulut 

dapat menjadi salah satu media edukasi yang 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang lingkungan dan pentingnya 

keanekaragaman hayati. Budidaya kelulut 

memiliki potensi besar sebagai sarana 

pembelajaran yang interaktif dan aplikatif 

(Franco et al., 2022; Yamaguchi et al., 2023). 

Program edukasi budidaya kelulut dalam 

pengabdian ini diharapkan memberikan 

dampak dan manfaat bagi mitra yaitu antara 

lain: a) Meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan siswa secara signifikan, 

b) Memberikan pengalaman belajar langsung 

(experiential learning) yang bermakna melalui 

demonstrasi sarang kelulut dan presentasi 

ilmiah berbasis lokal. Program ini juga 

diharapkan bukan hanya berdampak pada 

individu siswa dan sekolah, tetapi juga 

memiliki manfaat sosial-ekonomi secara tidak 

langsung bagi masyarakat luas. Ketika 

kesadaran lingkungan tumbuh sejak dini, maka 

akan terbentuk generasi yang peduli dan aktif 

menjaga ekosistem lokal 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian berlangsung pada 

tanggal 26 Agustus 2025 di SMA Kristen 

Ekklesia, Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, 

provinsi Kalimantan Barat. Kegiatan 

dilakukan di Ruang Kelas 12 IPA 1 yang 

terdiri dari 39 siswa yang akan berpartisipasi 

dalam sesi edukasi ini. Adapun tahapan dalam 

kegiatan ini meliputi: 

1. Persiapan Kegiatan dan Sosialisasi Awal 

Persiapan kegiatan mencakup 

penyusunan materi edukasi dan leaflet yang 

akan digunakan dalam pelatihan, koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk persiapan tempat 

dan waktu pelaksanaan, serta persiapan 

logistik seperti kotak koloni kelulut aktif, 

perlengkapan dokumentasi, dan lembar 

pretest–posttest yang digunakan untuk evaluasi 

siswa.  Jenis kelulut yang digunakan untuk 

edukasi adalah spesies heterotrigona itama. 

Jenis inimeruapkan jenis kelulut yang umum 

dibudidayakan dan sudah dikenal luas di 

Indonesia. Sosialisasi awal dilakukan melalui 

diskusi dengan Wakil Kepala Sekolah bagian 

kesiswaan Bapak Daud, S.Th. untuk 

menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan 

PKM. Selain itu, melalui pertemuan informal 

dan diskusi singkat yang membangun 

kesadaran akan pentingnya pelestarian spesies 

lokal dan konservasi ekologis. 

2. Pretest (Pengukuran Pengetahuan Awal) 

Tahap pertama kegiatan PKM yang 

berhubungan langsung dengan siswa diawali 

dengan pelaksanaan pretest untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal 

siswa mengenai kelulut dan konservasi 

lingkungan. Pretest ini memuat pertanyaan 

tentang biologi Heterotrigona itama, peran 

lebah dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, serta manfaat lingkungan dari 

budidaya kelulut. Melalui pengukuran awal 

ini, tim pelaksana mendapatkan gambaran 

dasar mengenai pemahaman siswa sebelum 

mengikuti edukasi, sehingga hasilnya dapat 

dibandingkan dengan pengetahuan setelah 

kegiatan berlangsung. 
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3. Penyampaian Materi Edukasi 

Setelah pretest dilaksanakan, kegiatan 

dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi. 

Penyampaian materi dilakukan melalui 

presentasi PowerPoint dan pemutaran video 

singkat yang berisi informasi mengenai 

karakteristik kelulut, perilaku lebah, struktur 

sarang, serta manfaat ekologis lebah tanpa 

sengat dalam mendukung proses penyerbukan 

dan konservasi lingkungan. Penyajian materi 

dilakukan secara interaktif untuk mendorong 

pemahaman siswa, dengan memberikan 

kesempatan bertanya selama paparan 

berlangsung. Tahap edukasi ini bertujuan 

memberikan dasar pengetahuan yang memadai 

sebelum siswa diarahkan pada praktik 

lapangan. 

4. Demonstrasi Kotak Kelulut 

Setelah memahami materi teori, siswa 

diajak mengikuti demonstrasi langsung 

terhadap kotak budidaya kelulut yang telah 

disiapkan di area sekolah. Pada sesi ini siswa 

dapat mengamati struktur sarang, aktivitas 

lebah pekerja, serta komponen pot madu dan 

propolis secara langsung. Fasilitator 

memberikan penjelasan mengenai teknik dasar 

perawatan koloni, cara memeriksa kondisi 

sarang, serta upaya menjaga kenyamanan 

koloni agar tetap aktif dan produktif. Interaksi 

tanya jawab berlangsung secara terbuka 

sehingga siswa dapat menghubungkan teori 

dengan pengamatan langsung. Demonstrasi ini 

menjadi bagian penting karena memberikan 

pengalaman belajar konkret dan memperkuat 

pemahaman yang diperoleh dari materi 

sebelumnya. 

5. Posttest dan Evaluasi Hasil Kegiatan 

Pada tahap akhir kegiatan, siswa 

diberikan posttest untuk mengukur 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti 

edukasi dan demonstrasi. Posttest 

menggunakan format pertanyaan yang sama 

dengan pretest sehingga perbedaan skor dapat 

dianalisis secara jelas. Hasil pretest dan 

posttest kemudian dibandingkan secara 

deskriptif, dan visualisasinya disajikan dalam 

bentuk grafik batang untuk menunjukkan 

perubahan tingkat pengetahuan secara lebih 

informatif. Selain pengukuran pengetahuan 

melalui tes tertulis, evaluasi juga dilakukan 

melalui observasi terhadap keterlibatan siswa 

selama kegiatan berlangsung. Antusiasme 

dalam bertanya, keberanian berpendapat, serta 

partisipasi saat mengamati koloni menjadi 

indikator penting untuk menilai efektivitas 

metode pembelajaran. Setelah itu, siswa 

diminta memberikan umpan balik melalui 

beberapa pertanyaan yang menilai tingkat 

ketertarikan terhadap kegiatan, kemenarikan 

media edukasi, manfaat demonstrasi koloni, 

serta apakah mereka menginginkan kegiatan 

serupa dilaksanakan kembali di sekolah pada 

masa mendatang. Hasil evaluasi ini 

memberikan gambaran mengenai penerimaan 

peserta terhadap program serta dampak 

edukasi terhadap peningkatan kesadaran 

lingkungan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengambilan data 

dan edukasi di sekolah SMA Kristen Ekklesia 

Nanga Pinoh mendapat dukungan penuh dari 

pihak sekolah, terutama dari Wakil Kepala 

Sekolah bidang kesiswaan, yaitu Bapak Daud, 

S.Th., yang sejak awal menyambut serta 

memberikan arahan terkait pelaksanaan 

kegiatan di lingkungan sekolah. Setelah 

memperoleh izin resmi dan melakukan 

koordinasi awal, kegiatan pengambilan data 

dan edukasi dilaksanakan di ruang kelas XII 

IPA 1. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan 

sesuai rencana, mulai dari pelaksanaan pre-

test, penyampaian materi edukasi, demonstrasi 

kotak kelulut, pelaksanaan posttest, hingga 

evaluasi kegiatan secara menyeluruh. 
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1. Hasil pretest siswa terhadap pemahaman 

biologi, edukasi budidaya dan lingkungan. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki pengetahuan 

yang masih rendah mengenai biologi dan 

budidaya kelulut. Dari hasil pengerjaan soal 

pre-test yang diberikan, hanya ada dua siswa 

yang mampu menjawab seluruh soal pilihan 

ganda dengan benar dengan rata-rata nilai 

kelas hanya 6,67 (Gambar 1). Kondisi ini 

menggambarkan bahwa pengetahuan siswa 

mengenai budidaya kelulut masih tergolong 

rendah. Rendahnya tingkat pemahaman ini 

diduga karena belum adanya kegiatan edukasi 

yang secara khusus membahas kelulut baik 

dari guru di sekolah maupun dari pengalaman 

siswa di luar lingkungan sekolah. Hal ini juga 

memperlihatkan bahwa materi tentang kelulut 

belum banyak tersentuh dalam pembelajaran 

reguler sehingga perlu diberikan penguatan 

melalui kegiatan seperti pengabdian 

masyarakat ini. 

 
Gambar 1. Rata-rata nilai kelas soal tes 

pengetahuan budidaya kelulut dan lingkungan 

sebelum (pretest) dan sesudah dilakukan edukasi 

(posttest) siswa SMA Kristen Ekklesia Nanga 

Pinoh. Nilai dari skala 1-10. 
 

2. Pemaparan Materi Edukasi 

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui 

pemaparan materi menggunakan slide PPT dan 

pemutaran video yang menunjukkan 

bagaimana biologi kelulut dan keterkaitannya 

dengan lingkungan. Di dalam presentasi 

tersebut juga diselipkan video mengenai 

proses pemindahan sarang kelulut ke dalam 

kotak budidaya, sehingga siswa dapat melihat 

secara lebih jelas bagaimana praktik budidaya 

kelulut dilakukan. Selama pemaparan materi 

berlangsung, siswa sangat antusias 

memperhatikan setiap penjelasan dan visual 

yang ditampilkan (Gambar 2). Pemateri juga 

melakukan interaksi dengan siswa untuk 

memastikan bahwa penjelasan dapat diterima 

dengan baik dan untuk meningkatkan 

ketertarikan siswa terhadap materi yang 

sedang diberikan. Selain itu, pemateri 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya agar dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman dan rasa ingin tahu siswa terhadap 

biologi, dan budidaya kelulut serta peranannya 

dalam menjaga lingkungan sekitar. Siswa 

sangat antusias mengikuti pemaparan materi 

yang dilihat dari banyaknya siswa yang 

bertanya tentang materi yang disampaikan.  

 
Gambar 2. Penyampaian materi menggunakan 

Power Point dan media pemuataran video 
 

3. Demonstrasi kotak kelulut 

Demonstrasi kotak kelulut dilakukan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih 

nyata kepada siswa. Dalam kegiatan ini, siswa 

diajak untuk mengamati secara langsung 

struktur kotak budidaya kelulut dan melihat 

komponen-komponen sarang seperti telur, pot 

madu, propolis, serta aktivitas lebah pekerja 

yang sedang bekerja di dalam sarang (Gambar 

3). Antusiasme siswa terlihat sangat tinggi 

ketika mereka mendengarkan dan mengamati 

langsung bentuk kotak budidaya kelulut serta 
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struktur sarang yang ada di dalamnya. 

Penggunaan objek asli sebagai media 

pembelajaran terbukti sangat efektif karena 

memberikan pengalaman nyata bagi siswa dan 

membuat mereka lebih mudah memahami 

materi. Spesies kelulut yang diamati 

merupakan jenis lokal Kalimantan Barat, yaitu 

Heterotrigona itama, sehingga siswa juga 

dapat mengenal potensi lokal yang ada di 

daerah mereka. Penggunaan spesies lokal 

sebagai bahan edukasi lingkungan merupakan 

metode yang tepat untuk mengajarkan generasi 

muda agar lebih peduli terhadap lingkungan 

sekaligus memahami pentingnya menjaga 

keberlangsungan hidup organisme lokal seperti 

kelulut (Barbiéri & Francoy, 2020; Dantas et 

al., 2025; Yamaguchi et al., 2023). 

4. Hasil post-test untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan siswa setelah 

mendapatkan materi edukasi 

Setelah seluruh rangkaian edukasi dan 

demonstrasi selesai dilakukan, kegiatan 

dilanjutkan dengan pelaksanaan post-test 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

siswa setelah mendapatkan materi. Hasil post-

test menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang sangat signifikan. Sebanyak 

79 persen siswa mampu menjawab semua 

soal-soal dengan benar. Rata-rata nilai kelas 

yang didapat berkisar 9.62. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

mengenai budidaya kelulut yang diberikan 

benar-benar efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang biologi, budidaya 

kelulut, dan hubungan kelulut dengan 

lingkungan sekitar. Edukasi semacam ini 

sangat penting diberikan kepada generasi 

muda agar kepedulian mereka terhadap 

kelestarian lebah kelulut lokal semakin 

meningkat. Lebah kelulut juga diketahui 

sebagai indikator kesehatan lingkungan dan 

memberikan banyak manfaat bagi manusia, 

terutama sebagai polinator serta penghasil 

madu, propolis, dan bee bread yang 

bermanfaat (Barbiéri & Francoy, 2020; Dantas 

et al., 2025; Yamaguchi et al., 2023). 

5. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan menunjukkan 

tanggapan yang sangat positif dari siswa. 

Berdasarkan hasil evaluasi, 55 persen siswa 

menyatakan sangat menyukai kegiatan ini, dan 

45 persen lainnya menyatakan menyukai 

kegiatan ini. Ketika diberi pertanyaan apakah 

kegiatan seperti ini perlu diadakan kembali di 

sekolah, seluruh siswa (100%) menjawab 

setuju bahwa kegiatan semacam ini sangat 

bermanfaat dan perlu dilakukan lagi di masa 

mendatang. Dari sisi pemahaman materi, 60 

persen siswa menyatakan materi mudah 

dipahami, dan 40 persen lainnya menyatakan 

cukup mudah dipahami. Hasil evaluasi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan telah memberikan 

manfaat nyata dan memberikan peningkatan 

pengetahuan yang signifikan sebagaimana 

direncanakan dalam proposal kegiatan.  

 
Gambar 3. Demonstrasi kotak buidaya kelulut, A) 

Siswa melihat langsung bentuk sarang kelulut, B) 

struktur sarang kelulut yang bisa diamati didalam 

kotak edukasi budidaya kelulut. Terlihat lebah 

pekerja, telur, propolis dan kantong madu. 

A 

B 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan melalui edukasi biologi dan 

budidaya kelulut di SMA Kristen Ekklesia 

Nanga Pinoh telah menunjukkan hasil yang 

jelas dan terukur. Peningkatan pengetahuan 

siswa terlihat signifikan, di mana nilai rata-rata 

pre-test yang semula 6,67 meningkat menjadi 

9,62 setelah pemberian materi dan demonstrasi 

langsung kotak kelulut. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode penyampaian yang 

menggabungkan materi visual, video, dan 

pengamatan objek asli mampu memberikan 

pemahaman yang lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran teori semata. Keunggulan 

kegiatan ini terletak pada penggunaan spesies 

lokal Heterotrigona itama sebagai media 

edukasi, sehingga siswa tidak hanya 

memahami aspek biologi, tetapi juga 

mengenali potensi hayati daerah mereka 

sendiri. Ke depan, kegiatan serupa dapat 

dikembangkan melalui praktik lapangan, 

pembuatan kotak budidaya sederhana oleh 

siswa, atau kolaborasi lanjutan dengan sekolah 

untuk membangun program konservasi mini 

berbasis kelulut. Dengan demikian, kegiatan 

PKM ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

membuka peluang besar untuk pengembangan 

edukasi lingkungan yang lebih berkelanjutan. 
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